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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Jenis Bangunan Ndalem Natan Royal Heritage 

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan, Ndalem Natan Royal 

Heritage merupakan Rumah Kalang dilihat dari elemen-elemen 

arsitektural pembentuknya seperti plafon, kolom, ornamentasi, dan 

material. 

5.1.2. Nilai Pada Bangunan Utama Ndalem Natan Royal Heritage 

Menjawab pertanyaan kedua, nilai makna kutural berdasarkan teori 

konservasi Orbasli (2008) pada bangunan utama Ndalem Natan Royal 

Heritage adalah sebagai berikut : 

a. Nilai Umur dan Kelangkaan 

Bangunan Ndalem Natan Royal Heritage merupakan bangunan 

arsitektur tradisional Jawa dengan pengaruh budaya asing (Eropa) 

berumur 165 tahun.  

b. Nilai Arsitektural 

Merupakan bangunan dengan arsitektur  tradisional Jawa yang 

mendapat pengaruh dari kebudayaan asing (Eropa), dilihat dari 

material, struktur, dan elemen bangunan. 

c. Nilai Artistik  

Pengaplikasian ornamen-ornamen pada bangunan Ndalem Natan 

Royal Heritage. 

d. Nilai Kultural 

Penggunaan material lokal (kayu jati) sebagai material utama pada 

bangunan Ndalem Natan Royal Heritage. 

e. Nilai Edukatif 

Bangunan menunjukkan pengaruh akulturasi budaya yang terjadi 

pada zaman tersebut dalam berbagai aspek kehidupan. 

f. Nilai Keunikan Lokal 
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Bangunan menunjukkan akulturasi budaya lokal dengan budaya asing 

(Eropa) baik dari segi arsitektur maupun gaya hidup. 

g. Nilai Publik 

Bagian dari bangunan Ndalem Natan Royal Heritage (pendapa) ada 

yang difungsikan untuk mewadahi fungsi publik. 

h. Nilai Religius dan Spiritual 

Ornamentasi pada bangunan Ndalem Natan Royal Heritage 

menunjukkan kepercayaan yang dianut oleh pemiliknya. 

i. Nilai Simbolik 

Bangunan menunjukkan kemampuan dari masyarakat lokal pada 

zaman tersebut. 

5.1.3. Teknik Konservasi yang Diterapkan Pada Bangunan Utama Ndalem 

Natan Royal Heritage 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Dr. Nasir Tamara 

, MA, M. Sc. (2022), teknik konservasi yang telah diterapkan pada 

bangunan utama Ndalem Natan Royal Heritage adalah sebagai berikut : 

a. Restorasi 

Retorasi pada bangunan dilakukan untuk mengembalikan ke keadaan 

semula dengan menghilangkan tambahan dan mengembalikan 

bagian-bagian yang hilang sesuai dengan konsep awal tanpa 

menggunakan material baru. 

b. Konsolidasi  

Konsolidasi pada bangunan dilakukan untuk memperkuat struktur 

bangunan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. 

c. Adaptasi 

Adaptasi pada bangungan dilakukan agar bangunan tetap dapat 

digunakan walaupun fungsinya berubah. 

d. Preservasi 

Preservasi pada bangunan dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan minor dari lingkungan yang terus berubah. 

5.1.4. Teknik Konservasi yang Dibutuhkan Pada Bangunan Utama 

Ndalem Natan Royal Heritage 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di lapangan, kondisi bangunan 

Ndalem Natan Royal Heritage cukup baik dikarenakan baru selesai 
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mengalami perbaikan pada tahun 2007, oleh sebab itu  teknik konservasi 

yang dibutuhkan pada bangunan utama Ndalem Natan Royal Heritage 

adalah sebagai berikut :  

a. Preservasi 

Preservasi dilakukan untuk memperbaiki kerusakan minor, 

memelihara ketahanan bangunan terhadap lingkungan yang terus 

berubah, dan menciptakan kesan serupa pada elemen sesuai dengan 

awal pembuatannya. Tindakan preservasi yang dilakukan berupa 

pengaplikasian anti rayap, kedap air, dan pengecatan. 

b. Konsolidasi 

Konsolidasi dilakukan untuk mencegah kerusakan minor berkembang 

lebih lanjut. Tindakan konsolidasi yang dilakukan berupa penambalan 

menggunakan epoxy resin. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan bahwa :  

a. Bagi pengembangan ilmu arsitektur, Kotagede yang merupakan 

kawasan cagar budaya ternyata menyimpan kekayaan arsitektural lain 

selain arsitektur tradisional Jawa. Rumah kalang yang merupakan 

perwujudan dari terjadinya akulturasi budaya yang menghasilkan 

suatu arsitektur yang khas. Perlunya kajian yang lebih dalam untuk 

menelusuri aspek sejarah,  fisik, dan non fisik dari arsitektur tersebut. 

Hasil kajian tersebut kedepannya dapat dijadikan suatu acuan dalam 

melestarikan rumah kalang lainnya di masa depan. 

b. Bagi pemerintah, ada baiknya memberikan bantuan kepada para 

pemilik rumah kalang dalam merawat dan melestarikan rumah kalang 

mengingat biaya yang diperlukan cukup  tinggi. Bantuan ini bertujuan 

agar rumah kalang dapat tetap bertahan dan tidak ditinggalkan. 

c. Bagi pemilik rumah kalang, rumah kalang dapat dimanfaatkan untuk 

fungsi-fungsi baru untuk membantu biaya perawatan, perlu 

diperhatikan perubahan fungsi ini tidak merusak atau mengubah 

unsur-unsur rumah kalang yang ada secara signifikan. 
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